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ABSTRAK

CHANDRA RIVELDA (164210347) Transmisi Harga TBS Petani Kelapa
Sawit Swadaya Di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi
Riau di Bawah Bimbingan Bapak Heriyanto, SP., M.Si

Kelapa sawit termasuk: salah satu.komoditas-terbesar perkebunan yang memiliki
peluang besar dalam.menghasilkan pendapatan masyarakat di daerah Kecamatan
Peranap, besar kecilnya pendapatan salah satunya di pengaruhi oleh harga TBS.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis karakteristik petani
kelapa sawit swadaya di Kecamatan: Peranap ,Kabupaten Indragiri Hulu, (2)
Menganalisis saluran . pemasaran, margin. pemasaran .dan efisiensi pemasaran
petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu,
(3) Menganalisis elastisitas transmisi harga TBS ditingkat petani kelapa sawit,
pedagang besar kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit (PKS) di Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survel. Analisis data menggunakan analisis Deskriptif kuantitatif, Regresi
linier sederhana dan Model nerlove. Penelitian ini dimulai dari bulan Maret
sampai Agustus 2021. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 44 petani kelapa
sawit swadaya, 3 pedagang besar dan 1 pabrik kelapa sawit (PKS). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan
Peranap rata-rata berada dalam usia produkiif yaitu (45 Tahun), lama pendidikan
yaitu (9 Tahun), pengalaman berusahatani (10 Tahun) dan jumlah tanggungan
keluarga (3 Jiwa). (2) Pemasaran TBS kelapa sawit di Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulutterdapat satu saluran pemasaran (petani-pedagang
besar-pabrik).. Margin pemasaran’, TBS. 'sebesar Rp. 450/kg dan Efisiensi
pemasaran 12,74%. (3) Harga TBS tingkat petani di pengaruhi oleh harga pabrik,
harga TBS pada pedagang respon terhadap harga TBS petani baik jangka pendek
maupun jangka panjang sedangkan harga TBS dari pabrik tidak respon terhadap
harga TBS petani baik jangka pendek dan jangka panjang dan harga TBS
ditingkat pedagang di pengaruhi harga pabrik dan responsif terhadap harga TBS
pedagang baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Kata Kunci: Petani Swadaya, Transmisi Harga, TBS, Kelapa Sawit



ABSTRACT

CHANDRA RIVELDA (164210347) FFB Price Transmission for
Independent Oil Palm Smallholders in Peranap District, Indragiri Hulu
Regency, Riau Province Under the Guidance of Mr. Heriyanto, SP., M.Si

Oil palm is one of-the largest-plantation commeodities that has a great opportunity
to generate income for the community in the Peranap District; the size of the
income-is influenced by the price of FFB. This study aims to: (1) analyze the
characteristics of independent oil palm smallholders in Peranap Subdistrict,
Indragiri Hulu Regency, (2)Analyze marketing channels, marketing margins and
marketing efficiency of.independent oil palm smallholders in Peranap Subdistrict,
Indragiri Hulu'Regency, (3) Analyze changes in prices (price transmission) at the
level of oil palm farmers, palm oil wholesalers and palm oil mills (PKS) in
Peranap Distriet, Indragiri Hulu Regency. The method used in.this research is a
survey. Data analysis used simple linear regression analysis and Nerlove model.
This research started from March to August 2021. The number of samples in this
study were 44 independent oil palm smallholders, 3 wholesalers and 1 palm oil
mill (PKS). The results of this study indicate that (1) Independent oil palm
smallholders in_Peranap District_are on average in.productive age (45 years),
length of education (9 years), farming experience (10 years) and the number of
family dependents (3 people) (2) Marketing of oil palm FFB in Peranap
Subdistrict, Indragiri Hulu Regency, there is one'marketing channel (farmer-big
trader-factory). Marketing efficiency.is\12:74% and FFB marketing margin is Rp.
450/kg. (3) The price of FFB at the farm level is influenced by the factory price,
the price of FFB at the traders responds to the price of FFB from farmers both in
the short and long term, while the price of FFB from the factory does not respond
to the price of FFB from farmers both in the short and long term and the price of
FFB at the trader level."influenced by factory prices and responsive to traders'
FFB prices both in the short and long. term.

Keywords : Independent Smallholders, Price Transmission, FFB, Oil Palm
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alam Indonesia
merupakan negara agrariswyang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
di sektor pertanian. Sektor pertanian berperan penting dalam. menyongsong
perekonomian. sehingga perlunya memberikan perhatian lebih oleh instansi-
instansi  terkait untuk''bisa meningkatkan taraf““ekonomi yang lebih baik
kedepannya. Besarnya peran sektor pertanian bukan hanya dilihat dari kenyataan
bahwa sebagian besar rakyat Indonesia hidup dari usaha mengelolah pertanian,
tetapi sektor pertanian juga mampu memberikan kontribusi yang berpeluang besar
dalam membantu pendapatan nasional.

Dalam pengelolaan pertanian terdapat petani pola swadaya yang merupakan
petani yang mengusahakan atau mengelola kebun dengan pola swadaya dengan
biaya sendiri dan usaha sendiri-. mulai-dari° pengadaan sarana dan prasarana
produksi yang di butuhkan hinggga pemasaran hasil panen kelapa sawit yang
berupa tandan buah segar. Pemasaran tandan buah segar oleh petani swadaya ke
pabrik kelapa sawit melalui lembaga pemasaran yang mana petani harus melalui
pedagang pengumpul dan pedagang besar sehingga mempengaruhi harga yang
akan di terima petani kelapa sawit pola swadaya tersebut.

Komoditas pertanian terutama kelapa sawit adalah komoditi perkebunan
yang memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan perekonomian dan
pertanian di Indonesia terutama di bagian pulau Sumatra. Hal ini dapat dibuktikan
dengan meningkatnya taraf hidup petani, menciptakan lapangan pekerjaan, serta

meningkatkan devisa negara. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas



perkebunan yang sangat penting di Indonesia. Kelapa sawit adalah primadona
eksport non migas, oleh karena itu komoditi ini selalu menjadi pilihan yang cukup
banyak pengusaha dalam menanamkan modalnya (Syahza, 2008).

Provinsi Riau merupakan salah satu daerah sentral produksi kelapa sawit di
Indonesia yang terus menerus.mengalami_pertumbuhan yang cukup signifikan
dalam waktu beberapa tahun terakhir ini. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
peningkatan luas areal perkebunanidari tahun, ke tahun dimana pada tahun 2015
luas lahan kelapa sawit™ Prvinsi riau yaitu sebesar 2.423.801 Ha sampai dengan
tahun 2019 menjadi 2.537.375 Ha atau mengalami peningkatan sebesar 4,69%.
Kondisi tempat dan tersedianya lahan yang bagus serta sesuai untuk lahan
perkebunan kelapa sawit turut mensupport Riau menjadi salah satu daerah
pengembangan-kelapa sawit.

Provinsi Riau merupakan salah satu central yang potensial untuk di
kembangkan perkebunan kelapa sawit, karna kriteria tumbuhnya tanaman kelapa
sawit telah memenuhi secara geografis yang sesuai untuk tumbuh dan di
budidayakan kelapa sawit. Pemerintah daerah Riau mengembangkan mulai dari
sektor pertanian khususnya perkebunan yang merupakan salah satu alternatif
dalam menyonsong perokonomian di* pedesaan dengan komoditi utama kelapa
sawit. (Edram, dkk, 2007).

Sub sektor perkebunan dikembangkan beberapa komoditas salah satunya
adalah komoditas kelapa sawit. Kelapa sawit mulai ditanam di Indonesia pada
tahun 1848 di Kebun Raya Bogor. Perkebunan kelapa sawit mulai diusahakan

kembali sebagai usaha komersil sejak tahun 1960 oleh perkebunan besar dan pada



akhir tahun 1970 telah diperkenalkan kembali kepada masyarakat melalui

perkebunan kelapa sawit PIR atau NES (Direktorat Jendral Perkebunan, 2015).

Kelapa sawit juga berpengaruh terhadap taraf hidup masyarakat yang
mengembangkan tanaman tersebut serta juga berpengaruh terhadap lingkungan di
sekitar dimana® tanaman tresebut di kembangkan sehinngga.tanaman tersebut
sangat bermanfaat dari berbagai sisi dimana dapat kita lihat perkembangannya
pada suatu daerah.

Berikut data luas lahan, produksi dan persentase peningkatan Produksi
kelapa sawit di_Provinsi Riau pada tahun 2015-2019 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan, Produksi dan Persentase Pertumbuhan Produksi Kelapa
Sawit Provinsi Riau Pada Tahun 2015-2019.

No | Tahun | Luas Lahan (Ha) | Produksi (Ton/Thn) | Pertumbuhan (% /Thn)
1 | 2015 2.423.801 7.841.947
2 | 2016 2.425.138 7.777.069 -0,82
3 | 2017 2.423.801 7.777.659 0,01
4 | 2018 2.489.957 7.683.535 -1,21
5 | 2019 2.537.375 71:466.260 -2,82

Sumber: BPS Provinsi Riau (2020)

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa luas lahan tertinggi pada tahun 2019
sebanyak 2.537.375'Ha dengan memproduksi tandan buah segar (TBS) sebanyak
7.466.260 Ton/Tahun dan"persentase peningkatan produksi TBS pada tahun
2015-2019 yang mengalami peningkatan berada pada rentang waktu tahun 2016-
2017 dengan persentase peningkatan sebesar 0,01%. Pada tabel 4 dapat dilihat
lebih banyak penurunan produksi dari pada peningkatan produksi, Sedangkan luas
lahan kelapa sawit Provinsi Riau yang terendah dari tahun 2015-2019 berada
tahun 2017 sebanyak 2.423.801 Ha dengan memproduksi tandan buah segar

(TBS) 7.777.659 Ton.



Ada beberapa Kabupaten di Provinsi Riau yang memiliki luas areal
perkebunan kelapa sawit salah satunya Kabupaten Indragiri Hulu yang merupakan
salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang memiliki luas lahan kelapa sawit yang
cukup luas. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Berikut data’ luas lahan;. produksi dan-persentase peningkatan produksi
kelapa sawit di Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau tahun 2015-2019 yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Lahan, Produksi dan Persentase Pertumbuhan ‘Produksi Kelapa
Sawit di Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau Tahun 2015-2019.

No | Tahun| Luas Lahan (Ha) | Produksi (Ton/Thn) [ Pertumbuhan (%/Thn)
1 | 2015 118.969 423.636
2 | 2016 118.969 428.959 1
3 | 2017 117.820 424.022 -1
4 | 2018 118.969 286.243 -3
5 | 2019 118.969 469.273 63

Sumber: BPS Provinsi Riau (2020)

Pada Tabel 2 dapat diketahui di kabupaten indragri hulu pada tahun 2019
memiliki luas lahan yang paling-tinggi|di. bandingkan dengan tahun sebelumnya
yaitu sebanyak 118.969 Ha dengan di ikuti peningkatan produksi tandan buah
segar (TBS) sebanyak  469.273 Ton/Tahun dan persentase peningkan produksi
tertinggi terjadi pada tahun 2018-2019 sebesar:63% dalam kurun waktu lima
tahun sebelunya.

Kecamatan Peranap merupakan salah satu daerah di kabupaten indragiri
hulu yang yang memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit yang cukup tinggi.
hal dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. Berikut luas lahan, produksi dan
pertumbuhan di Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau

pada tahun 2015-2019 yang disajikan pada Tabel 3.



Tabel 3. Luas Lahan, Produksi dan Persentase Pertumbuhan Produksi berdasarkan
Kecamatan di Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau Pada Tahun

2019.
No Kecamatan Luas Lahan Produksi Pertumbuhan
(Ha) (Ton/Thn) (%/Thn)
1 | Peranap 1.492 4,798 1.98
2 | batang peranap 3.545 12.576 2.92
3 | Seberida 8.995 37556 2.92
4 | batang cenaku 11.552 48.621 2.92
5 | batang gangsal 6.954 30.249 2.92
6 | Kelayang 1.007 4.208 2.90
7 | rakit kulim 3.201 13.561 2.92
8 | pasir penyu 1.422 5.761 2.91
9 | Lirik 2.73 127136 2.92
10 | sungai lala agpse 4,549 1.70
11 | lubuk batu jaya 8.634 ey 2.91
12 | rengat barat 1.628 6.936 2.91
13 | rengat 342 [ 2.86
14 | kualu eenaku 1.194 3.126 2.91

Sumber: BPS Kabupaten Indragiri Hulu ( 2020)

Pada Tabel 3 Menjelaskan bahwa Kabupaten Indragiri Hulu memiliki 14
Kecamatan yang menjadi sentra produksi kelapa sawit yang cenderung
meningkat. Pertumbuhan luas lahan dan produksi yang meningkat salah satu
diantaranya yaitu kecamatan Peranap. ‘Kecamatan Peranap merupakan salah satu
Kecamatan yang memiliki luas lahan tertinggi ke lima dengan memiliki luas lahan
1.492 Ha dan Produksi ~4.798 Kg/Tahun dari 14 kecamatan yang ada di
Kabupaten Indragiri Hulu. Dengan luas lahan yang tinggi Kecamatan Tapung
Hilir mampu menghasilkan produkstsetiap tahunnya.

Dengan meningkatnya luas lahan, produksi TBS tentu saja berpengaruh
terhadap harga TBS petani baik ketika terjadi peningkatan produksi maupun
pengurangan produksi pada waktu tertentu. hal ini untuk memanimalisir kerugian
petani karna harga yang selalu di tetapkan oleh pemerintah tidak sepenuhnya
diberikan oleh pedagang besar dan penetapan harga oleh pemerintah sebagai
pedoman bagi petani untuk mengetahui harga setiap waktu. Lebih jelasnya dapat

5



di lihat pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Perkembangan Harga TBS Provinsi Riau pada Tahun 2015-20109.

No | Tahun Harga (Rp/KQ) Pertumbuhan (%/Thn)
1 2015 1.618,73
2 2016 1.330,35 -17,82
3 2017 1.646,05 23,74
4 2018 SlBifvid 8,58
5 2019 1.851,86 3,63
Sumber:-Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Riau
2020

Pada Tabel 4 dapat dilihat pada perkembangan-Harga TBS di Provinsi Riau
selama lima tahun mengalami perubahan harga TBS yang turun naik dimana
harga TBS pada tahun 2015 sampai ke 2016 mengalami penurunan harga TBS -
17,82% dan pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2016 sampai 2019 mengalami
perubahan harga mengalami kenaikan secara terus menerus. Kenaikan harga yang
tertinggi selama lima tahun .ierakhir terjadi pada tahun 2017 sebesar 23,74%.
Harga yang di tetapkan pemerintah merupakan kesepakatan hasil rapat yang di
laksanakan oleh dinas tanaman ‘pangan,thortikultura dan perkebunan di Provinsi
Riau harga yang di tetapkan berdasarkan umur tanaman kelapa sawit.

Dalam pemasaran komoditas pertanian transmisi harga dari pasar
konsumen ke pasar produsen relatif rendah hal-ini merupakan indikator yang
menggambarkan terdapat kekuatan monopsoni atau oligopsoni pada pedagang.
Hal ini karena pedagang memiliki kekuatan monopsoni atau oligopsoni dimana
dapat mengendalikan harga beli ke petani untuk memaksimumkan keuntungan.
Begitu juga apabila jika terjadi kenaikan harga di tingkat konsumen maka dapat
pedagang meneruskan kenaikan harga tersebut kepada petani secara tidak
sempurrna dengan kata lain kenaikan harga yang di diterima petani lebih rendah

dibandingkan harga yang dibayarkan PKS Pola transmisi harga ini tidak lagi
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menguntungkan bagi petani karena harga di tingkat PKS tidak semuanya dapat di
nikmati petani sebaliknya jika terjadi penurunan harga (Irawan, 2007).
Kegiatan pemasaran kelapa sawit di daerah penelitian di Kecamatan peranap

Kabupaten Indragiri Hulu ini telah melibatkan berbagai pihak dalam kegiatan

Ini sesuai ung 6 ) egiatan pemasaran
merupakan bentuk fungsi
pemasaran. nya terdapat 2
saluran pe elapa sawit di
daerah pene

Saluran pemasara apa Sé : : aran kelapa sawit I1.

Gambar 1. Saluran Pemasara

Saluran pemasaran TBS yang berlaku pada suatu daerah penelitian ini
terdapat masalah perbedaan harga yang di terima petani dan pedagang besar yang
akan berpengaruh terhadap pendapatan petani, saluran pemasaran petani kelapa
sawit petani swadaya sudah berlangsung cukup lama sehingga belum di ketahui
apakah saluran pemasaran ini apakah sudah efektif atau belum bagi petani sawit

pola swadaya di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu harga yang
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diterima oleh petani sangat jauh dari harga yang di tetapkan oleh PKS atau
Pemerintah sehingga hal ini berdampak pada kesejahtraan petani, hal ini diduga
keuntungan tertinggi di peroleh para pedagang bukan petani. Berdasarkan uraian

yang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang ”Transmisi Harga

TBS Petani Kelap W ada i Kecame s 0. Kabupaten Indragiri

ensi pemasaran

paten Indragiri

Berdasarkan dari uraian masalah dan latar belakang secara umum Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis transmisi harga TBS petani kelapa sawit
swadaya, adapun secara spesifik tujuan penelitian ini :

1. Menganalisis karakteristik petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.
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2. Menganalisis saluran pemasaran, margin pemasaran dan efisiensi
pemasaran petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu.

3. Menganalisis elastisitas transmisi harga TBS ditingkat petani kelapa sawit,

3 i. Kecamatan Peranap
L TSN ‘N,
itian.ini ai ga 'g asi bagi:

Ruang lingkup penelitian ini menganalisis pemasaran kelapa sawit swadaya
di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Pada penelitian ini petani kelapa
sawit swadaya sebagai objek dalam penelitian ini dan juga lembaga pemasaran.

Adapun lembaga pemasaran seperti pedagang yang menjadi objek yaitu pedagang

besar dan pabrik kelapa sawit (PKS).
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Penelitian ini menganalisis masalah karakteristik petani swadaya, saluran
pemasaran, margin pemasaran, efisiensi pemasaran dan transmisi harga di
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Data yang digunakan pada

penelitian data primer dan sekunder yang digunakan nantinya untuk menganalisis

iri Hulu terdapat satu

abupaten tn
M‘f““ .ae abrik kelapa

10



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB I11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Petani

2.1.1. Umur

produktif ‘'maka kemungkinan bes at bekerja dengan baik dan

maksimal

(Kartasapuetra,1994). Mereka yang berpendidikan tinggi akan relatif lebih cepat
dalam melaksanakan adopsi inovasi. Begitu pula sebaliknya mereka yang
berpendidikan rendah akan sulit menerima adopsi inovasi dengan cepat
(Soekartawi, 2005).

Menurut Hasyim (2006) tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani

akan menunjukan tingkat pengtahuan serta wawasan yang luas untuk petani untuk
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menerapkan apa yang di perolehnya untuk peningkatan usahatani.
2.1.3. Pengalaman Usahatani
Pengalaman sesorang dalam usahatani sangat berpengaruh dalam menerima

inovasi dari luar di dalam mengadakan suatu penelitian lamanya berusahatani

mengamati

baru dan i

bisa juga t

dengan uang tunai yang sangat tinggi sehingga petani harus waspada dalam
bertindak yang berkaitan dengan kebiasan yang baru yang terhadap kebutuhan
keluarga, Jumlah tanggungan keluarga yang besar seharusnya memberikan
semangat yang kuat untuk berusahatani secara maksimal dengan menggunakan

teknologi modern sehingga akan mendapatkan pendapatan (Soekartawi, 2002).

12



2.2. Pemasaran Pertanian

Pemasaran pertanian adalah jalan aliran komoditi yang di sertai perpindahan
hak milik dan pecipta guna waktu,guna tempat dan guna bentuk yang dilakukan
oleh lembaga lembaga pemasaran dengan melaksanakan satu atau lebih fungsi
fungsi pemasaran.(Sudiyono, 2001).

Produk pertanian umunya bersifat: Produksi musiman, selalu segar, mudah
rusak, jumlahnya banyak tapi nilainya: retative, sedikit, lokal serta spesifik yang
tidak bisa'diproduksi di‘semua tempat. Oleh karena itu sering sekali terjadi harga
produksi pertanian yang dipasarkan menjadi naik turun. Dalam hal ini yang sering
dirugikan adalah petani atau produsen (Soekartawi, 1991).

Pemasaran merupakan semua aktivitas manusia ‘yang di arahkan untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui ~ proses pertukaran, proses
kebutuhan melibatkan kerja dimana penjual harus mencari calon pembeli,
menemukan dan memenuhi-kebutuhan, memberi kepuasan mereka, mengangkut,
menyimpan serta mempromosikan produk tersebut ( Wijaya, 1997).

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan produktif yang menciptakan
kegunaan (utility) yaitu menciptakan barang dan.jasa menjadi lebih berguna.
Keguanaan pemasaran yang di ciptakan yang meliputi kegunaan bentuk (form
utility), kegunaan tempat (place utility), kegunaan waktu (time utility) dan
kegunaan kepemilikan (possesion utility) pemasaran dalam kegunaan waktu (time
utility) yaitu pemasaran yang menyebabkan produk tersedia sesuai pada waktu
yang di inginkan (Nur Baladina, 2010).

Menurut prinsip syariah umat islam pemasaran harus di landasi dengan

syariat islam seperti halnya dilarang melakukan tindakan yang bertentangan

13
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dengat agama. Namun harus melakukan kegiatan ekonomi yang dilakukan saling

meridhoi, sebgaimana firman Allah Ta'ala,
V5 R gal e 50 o &8 O V) dilly i 0l KB Y 1l G g

CORESENRE NP -

ukan tindakan

ALQUR’AN

Allah; lalu mereka membunuh atau uh. (itu telah menjadi) janji yang benar
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli

yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar”.
2.2.1. Saluran Pemasaran
Saluran pemasaran merupakan serangkaian organisasi yang saling

berhubungan yang terlibat dalam satu sistim untuk menjadikan suatu produk atau

14
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jasa tersedia untuk digunakan atau di konsumsi. Saluran pemasaran
melaksanakan tugas pemindahan barang dari produsen ke konsumen. Hal itu
untuk mengatasi kesenjangan tempat,waktu dan kepemilikan yang memisahkan

barang dan jasa dari orang orang yang membutuhkan atau menginginkan (Kotler,

2002).

langsung. 1 la \ S enju ﬂ onsumen dan
saluran tidak.le - - edagang pengecer-
konsumen.
Panj f a ‘saluran pem ang dilewati bagi suatu hasil

komoditas

Ukuran produksi bila produksi berlangsung dengan ukuran ukuran kecil
maka jumlah yang di hasilkan berukuran kecil pula hal ini akan tidak
menguntungkan bila produsen langsung menjual ke pasar.

4. Keadaan keuangan pengusaha, produsen yang keadaan keuangannya kuat

mengarah untuk memperpendek saluran pemasaran (Rahim dkk, 2007).

15
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2.2.2. Margin Pemasaran
Marjin pemasaran yaitu perbedaan harga yang di bayarkan konsumen
dengan harga yang diterima produsen serta dapat juga di dengan nilai nilai dari

semua jasa jasa yang di pakai dalam semua kegiatan pemasaran di mulai dari

Analisis emasare mert is nakan untuk
mengetahui d ia ‘ 3 an keuntungan dari
setiap lembaga ara serta bagian harga o au dengan kata lain

analisis m Asar : k at ompetensi dari

MPi = Pri-Pfi
Mpi = ¥ Bi+YKi

YKi = MPi-YBi

16
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Dimana:

MPi = Marjin pemasaran TBS pada pedagang ke-i (Rp/Kg)

Pri = Harga jual TBS pada pedagang ke-i (Rp/Kg)

(K1,K2,K3

Sehingga d

integrasi horizontal yang kuat sehingga terjadinya pembagian nilai yang adil dari
rasio nilai tambah yang ada yang tercipta dengan biaya yang di keluarkan dalam
semua kegiatan produktif pada masing masing pelaku. Dari sistem pemasaran

tersebut disebut juga dengan saluran pemasaran atau saluran distribusi (Said dan

Intan, 2004).

17
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Rumus analisis yang digunakan untuk menghitung efisiensi pemasaran

antara lain:

I'BP
— 0
EP = PXlOO/O

Dimana:

produk, dapat juga dengan seba argin (RPM) dalam setiap lembaga
pemasaran dan biaya yang di keluarkan oleh lembaga-lembaga pemasaran yang
bersangkutan. (Azzaino, 1982 dalam Wahyudi, 2004). Sehingga dapat di ketahui
saluran pemasaran yang paling efisien. Salah satu syarat pemasaran di katakan
efisien bila:

- Marjin keuntungan setiap saluran kecil (<50%)

- Ratio margin keuntungan (RPM) tiap saluran menyebar rata

18
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2.3. Pembentukan Harga dan Transmisi Harga

2.3.1. Pembentukan Harga
Manusia merupakan makhluk ekonomi yang akan selalu bersifat rasional

dan memiliki tujuan untuk memaksimalkan keuntungan (profit maximization),

penambah

pembelian

distribusi komoditas atau dikenal dengan istilah ,tata niaga™ sangat dipengaruhi
oleh panjang pendeknya mata rantai distribusi dan besarnya marjin keuntungan
yang ditentukan oleh setiap mata rantai distribusi. Semakin pendek mata rantai
distribusi dan semakin kecil marjin keuntungan, maka kegiatan distribusi tersebut
semakin efisien, selain itu efisiensi kegiatan distribusi komoditas juga dipengaruhi

oleh kondisi sektor transportasi. Masalah terhadap sektor transportasi yang

19
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mengakibatkan terjadinya peningkatan biaya dan jangka waktu penyaluran akan
berdampak negatif terhadap efisiensi distribusi. Masalah tersebut salah satunya
armada, menurunnya keadaan infrastruktur, masalah bencana alam seperti banjir

dan tanah longsor, untuk itu efisiensi distribusi komoditas perlu didukung oleh

dan pembe
pembeli di

menghasilka

dianggap mengetahui tingkat harga yang berlaku beserta perubahan — perubahannya
2.3.2. Transmisi Harga

Dinamika jangka pendek harga komoditas pertanian di daerah konsumen
pada umumnya memiliki pola yang sama dengan dinamika harga daerah produsen

karena permintaan yang di hadapi petani di daerah produsen merupakan

permintaan turunan di daerah permintaan di daerah konsumen. Jika terjadi

20



kenaikan harga di pasar konsumen akibat naiknya permintaan maka pedagang
akan terus meneruskan kenaikan harga tersebut kepada petani sehingga harga di
pasar produsen juga mengalami peningkatan. Akan tetapi proses transmisi harga
harga mulai dari pasar konsumen ke pasar produsen tidak sempurna dan selalu
bersifat asimetris.dimana jika-terjadi kenaikan-harga di tingkat konsumen maka
kenaikan harga tersebut di teruskan kepada petani secara lambat dan tidak
sempurna. Sehingga pola transmisi-harga seperti ini menyebabkan fluktuasi harga
di tingkat kensumen cenderung lebih tinggi di banding di tingkat harga produsen
dan perbedaan fluktuasi harga semakin besar apabila transmisi harga yang terjadi
semakin tidak sempurna (lrawan, 2007).

Akibat posisi tawar yang lemah, terikat dengann berabagai kendala yang
dihadapi, maka proses transmisi harga tersebut yang bersifat-asimetris dimana
penurunan harga konsumen diteruskan kepada petani secara cepat dan sempurna,
sebaliknya Kkenaikan harga-, diteruskan secara jJamban dan tidak sempurna.
Konsekuensinya -adalah petani = seringkali mengalami tekanan harga dan
ketidakpastian pendapatan petani relative tinggi akibat fluktuasi harga yang tinggi.
Tidak adanya hubungan langsung secara institusional diantara pelaku agribisnis
menyebabkan kaitannya fungsionalnya yang.harmonis tidak terbentuk dan setiap
pelaku agribisnis hanya memikirkan kepentingannya sendiri, tanpa menyadari
bahwa mereka saling membutuhkan dan saling tergantung untuk dapat
mengembangkan usahanya. Struktur agribisnis yang demikian menyebabkan
terbentuknya margin ganda akibat rantai pemasaran yang panjang sehingga
ongkos produksi yang harus dibayar konsumen menjadi lebih mahal, sementara

masalah transmisi harga dan informasi pasar yang tidak sempurna tidak dapat

21
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dihindari akibat adanya kesetaraan posisi tawar, terutama antara petani dan
pedagang (Suharyanto, 2005).
Analisis transmisi harga bertujuan untuk mengetahui hubungan jarak harga

di tingkat pasar produsen dengan harga ditingkat konsumen sehingga dapat di

gambarkan berap ar produsen melalui

‘ ‘ ‘ %%\“ .9 g bagaimana
iguna ‘g bagaimana

\E‘Q

g\\‘?}\\%\gﬁ‘

1.
."ﬁ'
e
-

Menurut Ra

model dari persamaan Q nasi dengan menggunakan
3““4»

metode ordinary least aquare (Ol !

Y :b0+b1 X

Dimana S, adalah intercept dan f; merupakan slope. Koefisien f; adalah

derivative dari Y responnya terhadap X yaitu:

_ayi
=2

dxi
Yang menunjukan perubahan di dalam Y karena perubahan jumlah yang

kecil di dalam X. Hal ini jelas bahwa jika fungsi estimasi adalah linier maka
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koefisien B, bukan merupakan elastisitas harga, tetapi merupakan komponen dari

elastisitas yang di definisikan dengan formula:

Eti =22y &
dxi Yi
b; adalah komponen . maka dari fungsi estimasi.akan di hasilkan elastisitas

Eti = bi

2010) sebagai berikut:
Pf = b,+b,Pr+e

oo 2Privfi- GprdEpfi
\/{anriZ _ (an-)Z}{npfiz_ (pfi)z}

Dimana:
b, = Intersept

b, = Koefisien transmisi harga (Rp/Kg)

23



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

Pr = Harga rata-rata di tingkat petani (Rp/Kg)
P.; = Harga rata rata masing-masing tingkat pedagang (Rp/Kg)

Dalam penelitian ini pola persamaan secara bertingkat pada penelitian dijelaskan

sebagai berikut:

2. P= f(Pg)

s
_ _Pf
Et — 9dPfc
Pfc

3. Pr =f(P—1)

ops

hear <
..““‘t

2. Harga ditingkat Pedagang (P, oleh harga tingkat pabrik (P;.) dan

harga pedagang hari lalu (Py¢_4)
Fungsi:Py,= f(P¢c, Pyyit—1)

Persamaan: P,= b, + b, Prc + bytpwt +€
1. Py, = f(Pr)

dPw
Pw _ OPw ., Pfc

Ey = 9Pfc = aprc” Pw
Pfc
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2. 1:’w = f(Pwt—l)

J0Pw

o0Pw Pwt—1
J0Pwt—-2 Pw

E _ Pw —
t =™ 9Pwt-1 —
Pwt-1

Dimana:

tersebut bahwa salura .- & ‘ ing e terdapat pada saluran ke
N ; A\ _ _
dua yakni petani kelapa sawit-pec —pabrik kelapa sawit(PKS).
Menurut hasil penelitian Setiawan (2011) Analisi Saluran Pemasaran Dan
Transmisi Harga Tandan Buah Segar(TBS) Kelapa Sawit Pada Petani Swadaya di
Kelurahan Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan.
Dengan tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menyelidiki saluran

pemasaran, pemasaran margin TBS kelapa sawit dan (2) untuk mengetahui bagian

yang di terima oleh petani, korelasi atau hubungan antara harga kelapa sawit
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dibayar oleh PKS dengan harga yang di terima serta pengaruh perubahan harga
kelapa sawit di PKS standar dengan harga standar swadaya petani. Penelitian ini
metode yang digunakan peneliti adalah metode survei dan sampling dari
penelitian ini adalah 32 petani swadaya dengan usia tanaman kelapa sawit antara
10-15 tahun dilakukan secara-purposive sampling sedangkankan untuk pedagang
dan PKS dilakukan oleh snow ball. Dalam penelitian ini menggunakan analisis
data untuk tabulasi data yang-di ‘peroleh.,Analisi di sajikan dalam bentuk
deskriptif. Berdasarkan hasil yang di peroleh di kelurahan sorek satu, terdapat satu
saluran pemasaran yang bersifat homogen pada pemasaran TBS kelapa sawit oleh
petani swadaya.

Dari satu saluran pemasaran di sorek satu dan rata-rata margin pemasaran
data untuk tahun 2010 adalah Rp.245,25, sedangkan pangsa pasar petani adalah
87%. Korelasi nilai harga dari swadaya petani standar dengan PKS standar harga
adalah 0.976 dan transmisi-, harga berdasarkan nilai koefisien regresi dari bl
adalah 088. Peneliti menyimpukan bahwa: di kelurahan sorek satu terdapat satu
saluran pemasaran dan bersifat homogen pada pemasaran TBS kelapa sawit oleh
petani swadaya yakni dari petani pedagang pengumpul-PKS harga terendah
ditingkat pedagang Rp.1.149,21 dan "harga tertinggi di tingkat pedagang yaitu
Rp.1.674,96. Sedangkan harga ditingkat PKS kondisi harga terendah berada pada
harga Rp 1.924,66.

Rata-rata harga ditingkat pedagang selama tahun 2010 adalah Rp.1.545,66.
Margin pemasaran selama penelitian tepatnya pada minggu ke dua bulan
Desember 2010 adalah sebesar Rp.250.00 dan bagian yang diterima petani adalah

87%. Nilai korelasi harga antara harga di tingkat petani dengan harga di tingkat
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PKS adalah sebesar Rp. 0,976. Nilai elastisitas transmisi harga jarak harga di
tingkat petani dan PKS yang di peroleh adalah sebesar Rp.0,884.

Berdasarkan hasil penelitian Lestari (2009) dengan judul Analisis transmsisi
harga kelapa sawit dari pabrik kelapa sawit (PKS) ke petani swadaya di desa
pantai raja kecamatan perhentian raja kabupaten kampar. Penelitian ini bertujuan:
Menganalisis besamya margin pemasaran antara PKS dengan petani,
Menganalisis korelasi atau hubungan antara harga kelapa sawit yang dibayarkan
PKS dengan harga yang diterima petani, Menganalisis pengaruh pembahan harga
kelapa sawit ditingkat PKS dengan harga ditingkat petani. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey dengan melakukan pengamatan langsung di
lapangan. Pengambilan sampel menggunakan metode Sampel Acak Sederhana
(Simple Random Sampling) dimana sampel Pabrik Kelapa Sawit yang terdapat di
desa Pantai Raja dan 10% pedagang pengumpul dari populasi pedagang
pengumpul yang ada di Pabrik Kelapa Sawit.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Margin pemasaran rata-rata dari
PKS ke petani swadaya di desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar ‘selama periode Juli 2008 sampai dengan Juni 2009 adalah
sebesar Rp 226,91. Nilal koefisien korelasi- sebesar 0,998 yang mendekati 1,
menunjukkan keeratan hubungan yang tinggi antara harga di tingkat konsumen
dengan harga di tingkat produsen. Nilai elastisitas transmisi harga sebesar 0,995
(lebih kecil dari satu) mengindikasikan bahwa transmisi harga yang terbentuk
antara pasar produsen (petani) dengan pasar konsumen (PKS) masih lemah.

Menurut hasil peneltian saudara Nugroho (2015) Analisis Pemasaran

Tandan Buah Segar Kelapa Sawit Di Kabupaten Kutai Kartanegara( Studi Kasus
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Pada Petani Swadaya Kecamatan Muara Kutai) Tujuan penelitian ini adalah (1)
Untuk mengetahui saluran pemasaran TBS kelapa sawit, (2) Untuk mengetahui
share atau bagian yang diterima petani dan masing-masing lembaga pemasaran,
(3) Untuk mengidentifikasi permasalahan yang di hadapi petan lokasi tersebut.
Saluran pemasaranyang terdapat di kecamatan.muara kutai.ada dua, yaitu saluran
pemasaran dua tingkat dan saluran pemasaran tiga tingkat.

Untuk saluran dua tingkat; llembaga, pemasaran yang terlibat adalah
pedagang pengumpul dan pemilik surat pengantar buah (SPB). Sedangkan pada
saluran tiga tingkat terdapat pedagang pengumpul,pedagang perantara dan pemilik
SPB. Bagian yang di terima pada saluram pemasaran dua tingkat untuk petani
adalah sebesar 76,15%, pedagang pengumpul 17,96% dan pemilik SPB sebesar
5,88%, sedangkan saluran tiga yang di terima petani sebesar 73,55%, pedagang
pengumpul sebesar 17,65%, pedagang perantara sebesar 2,94% dan pemilik SPB
sebesar 5,88%. Ada tiga pemasalahan utama yang di_hadapi-petani kelapa sawit
di kecamatan kutai (1) Harga yang tidak stabil (2) input produksi sukar di peroleh
dan (3) peran kelompok tani belum optimal.

Menurut hasil” penelitian Tibrani (2017) dengan judul Analisis Sistem
Pemasaran Ikan Pati Segar Desa Koto Mesjid.ke daerah tujuan pemasan peneltian
ini bertujauan. (1) Untuk menganalisi saluran pemasaran ikan patin segar. (2)
Sistem pemasaran ikan patin segar. (3) Efisiensi pemasaran ikan patin segar desa
koto masjid ke daerah pemasaran,metode penelitian ini menggunakan metode
survey dengan sampel penelitian sebanyak 30 orang petani ikan patin di desa koto

masjid, penelitian ini menggunakan analisis Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saluran pemasaran ikan patin segar
desa koto masjid terdiri dari dua saluran yaitu saluran langsung dan saluran tidak
langsung. Selanjutnya sistem pemasaran ikan patin segar meliputi biaya

pemasaran, margin pemasaran dan keuntungan pemasaran terbesar terdapat pada

pasar pekanbar .687,50/kg, margin

‘E ﬁ“““ .b aran sebesar

pemasaran yang leb sar dari nila Ll ehingga dapat di
simpulkan
efisien.

Hasil penelitian 2 asar kakao biji

di tingkat petani. Berdasarkan koefisien elastisitas harga, transmisi perubahan
harga dari harga tingkat dunia hingga harga di tingkat petani berfluktuasi serta
trasnmisi tersebut tidak nyata lagike harga tingkat petani sehingga peningkatan
harga dunia hanya di nikmati oleh eksportir di kota palu dan pedagang di pasar

domestic Kabupaten.
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Transmisi peningkatan harga terbesar pusat pasar palu, pasar domestic
kabupaten mengisyaratkan rantai tataniaga antar kedua tingkatan pasar tersebut
adalah sngat pendek di bandingkan dengan rantai tataniaga yang di lalui oleh
petani sampai ke pedagang kecamatan di pasar domestic kabupaten sehingga
konsekuensinya dari banyaknya.rantai tataniagayaitu tingginya biaya transportasi.

Hasil penelitian Nurhajijah (2017) Analisis Pemasaran Tandan Buah
Segar(TBS) Kelapa Sawit RakyatiMelalui; KWD_Dan Non KUD Di Desa Bukit
Kratai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Adapun tujuan dari
penelitian: (1) Karakteristik petani dan pedagang kelapa sawit dan profit KUD di
desa bukit kratai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar (2) Saluran dan
lembaga pemasran,fungsi pemasran,biaya margin,Keuntungan dan efisiensi
pemasaran kelapa sawit di Desa Kratai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten
Kampar adalah sebagai berikut (1) Umur petani kelapa sawit melalui KUD rata-
rata 46,53 tahun dan non KUD rata rata umur 47,83 tahun. Rata-rata umur
pedagang pengumpul 41 tahun dan rata-rata umur pengumpul 41 tahun dan rata-
rata umur pedagang besar 36,67 tahun.(2) Lembaga dan saluran pemasaran yang
terlibat yakni KUD. ‘dan. non KUD adalah petani KUD,pedagang
pengumpul,pedagang besar dan PKS. Fungsi.pemasaran bekerja melalui lembaga
pemasaran atau struktur pemasaran yang meliputi: fungsi pembelian, fungsi
penjualan, pengangkutan, penyimpanan, permodalan, penanggungan resiko,
informasi pasar, standarisasi, dan grading. (3) Margin pemasaran TBS melalui
KUD sebesar Rp.422,00/kg, total biaya Rp.158,000/kg, keuntungan pemasaran
Rp.264,00/kg dengan efisiensi 7,92%. Sedangkan petani pemasaran melalui non

KUD pada pedagang pengumpul dengan margin Rp.151,00/kg, total biaya
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pemasaran Rp.50,27/kg, keuntungan Rp.100,72/kg. Pedagang besar dengan
margin  Rp.266,00/kg, total biaya pemasaran Rp.120,5/kg, keuntungan
Rp.14,4/kg,pemasaran yang dilaksanakan oleh petani kelapa sawit melalui KUD
dan non KUD di Desa Bukit Kratai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
yang lebih efisienyakni pemasaran kelapa sawit melalui KUD. Hasil fig(2 tailed)

sebesar (0.038)<0.0s maka Ho di tolak berarti rata-rata kedua kelompok berbeda.

Hasil penelitian pratama (2014) Analisi’ saluran pemasaran tandan buah
segar (TBS) kelapa sawit pada petani swadaya di Desa simpang Kelayang
Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu dengan tujuan penelitianini (1)
saluran, margin pemasaran dan bagian di terima petani, (2) sambungan atau
korelasi antara harga minyak sawit yang di bayarkan kepda petani organisasi PKS,
metode survey yang digunakan.dengan purposive sampling untuk petani. Sampel
dari umur tanaman7-10 tahun.dengan megambil 10% dari populasi sehingga
sampel 22 dari 216 petani. Sampel pedagang.dan PKS menggunakan metode
snow ball sampling. Desa simpang kelayang kecamatan kelayang terdapat
tengkulak yang menjadi perantara petani-pedagang-PKS. Pedagang menjual ke
PKS untuk Rp.1.790,64 Kg. Margin Maret 2014-Februari 2015 adalah bulan
tertinggi Januari 2015 sebesar Rp.420,26 /Kg marjin terendah di April 2014
sebesar Rp. 125,40/Kg TBS pemasaran efisiensi dalam Februari 2015 sebesar
14,28 persen dari total marjin pemasaran dari USD 464,28/Kg dan bagian dari
petani menerima 73,03 persen. Nilai korelasi harga(r) ditingkat petani dan

pedagang sebesar 0.832.
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Hasil penelitian Sasmi (2013) yang berjudul “Analisis Pemasaran Bahan
Olahan Karet Rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efisiensi pemasaran bahan olahan karet rakyat, transmisi harga,
dan integrasi pasar di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian menggunakan
metode survey _untuk “mengumpulkan data primer dan sekunder, untuk
menganalisis data dan digunakan analisis margin dan analisis regresi berganda
mengacu pada model Nerlove,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saluran pemasaran karet yang paling
efisien ditentukan pada saluran pemasaran yang dilakukan oleh petani yang
tergabung dalam kelompok pemasaran bersama melalui sistem lelang. Nilai
elastisitas transmisi harga menunjukkan bahwa harga ditingkat petani cukup
responsif terhadap perubahan harga ditingkat pedagang baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Respon harga ditingkat pedagang akibat
perubahan harga ditingkat spabrik baik dalam. jangka pendek maupun jangka
panjang juga cukup baik. Namun harga ditingkat pabrik tidak begitu responsive
terhadap perubahan harga FOB baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Analisis integrasi pasar menunjukkan bahwa pasar ditingkat petani dan
pedagang terintegrasi sempurna,.dimana perubahan harga pada satu pasar diikuti
oleh perubahan harga pada pasar yang lain dengan proporsi yang relatif sama.
Walaupun struktur pasar mengarah ke bentuk oligopsoni namun proses transaksi
lebih menunjukkan perilaku pasar bersaing sempurna. Hal ini disebabkan oleh
hubungan yang baik antara petani dengan pedagang.

Tety, dkk. (2013) penelitian yang berjudul “Analisis Saluran Pemasaran dan

Transmisi Harga Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit Pada Petani Swadaya di
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Desa Sari Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. Tujuan penelitian
untuk mengetahui dan menganalisis (1) Saluran pemasaran, margin pemasaran
TBS kelapa sawit dan bagian harga yang diterima oleh petani ; (2) Korelasi atau
hubungan antara harga kelapa sawit yang dibayarkan PKS dengan harga yang
diterima oleh petani swadaya;«(3) Pengaruh_perubahan harga (elastisitas transmisi
harga) kelapa sawit ditingkat PKS dengan harga ditingkat petani swadaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan:Pada Desa Sari Galuh Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar hanya terdapat satu saluran pemasaran TBS Kelapa Sawit
pada petani swadaya atau bersifat homogen. Margin pemasaran rata-rata dari PKS
ke petani swadaya di Desa Sari Galuh Kecamatan Tapung selama periode tahun
2011 adalah sebesar Rp 223,12 dan bagian yang diterima petani adalah Rp.
85,05%. Nilai-korelasi harga untuk ditingkat petani dengan harga ditingkat
pedagang adalah sebesar Rp.0,983 yang artinya bahwa nilai korelasi yang
mendekati 1 menunjukkan keeratan hubungan yang tinggi antara harga ditingkat
PKS dengan harga ditingkat petani. Dengan nilai r < 1, berarti kedua pasar
berintegrasi tidak sempurna. Integrasi pasar yang tidak sempurna maka struktur
pasar yang terbentuk bukan merupakan pasar persaingan sempurna dan mengarah
ke pasar monopsoni. Nilai transmisr harga.antara harga ditingkat petani dan
pedagang diperoleh adalah bl (0,999) atau bl < 1 dapat diartikan bahwa
perubahan harga sebesar 1% ditingkat PKS akan mengakibatkan perubahan harga
sebesar 0,999% ditingkat petani atau dapat juga diartikan bahwa perubahan harga

ditingkat petani sebesar 99.9% dipengaruhi oleh perubahan harga ditingkat PKS.
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2.5 . Kerangka Pemikiran

Pemasaran hasil perkebunan merupakan suatu kegiatan menyampaikan
suatu hasil dari produsen awal sampai ke konsumen akhir dengan melalui jalur
yang dinamakan pemasaran. Pemasaran hasil perkebunan melalui beberapa jalur
lembaga pemasaran, panjang..pendeknya saluran pemasaran dilihat seberapa
banyaknya lembaga pemasar yang akan dilewatinya. Panjang pendeknya jalur
pemasaran dilihat dari beberapadembagad pemasaran mulai dari produsen sampai
ke konsumen akhir. yang akan bepengaruh terhadap harga ‘hasil pekebunan
tersebut.

Harga merupakan nilai yang diberikan untuk mendapatkan barang atau jasa.
Peneliti mengambil perubahan harga TBS ditingkat harga petani, pedagang besar
dan tingkat PKS. Dalam penelitian ini peneliti mengambil. -harga perharinya
selama 60 hari atau selama 2 bulan. Peneliti mengambil harga TBS perhari karena
untuk mempermudah mengetahui besar perubahan harga TBS ketika terjadinya
kenaikan dan penurunan harga TBS di satiap tingkat lembaga.

Permasahan yang di hadapi petani kelapa sawit dalam pemasaran TBS petani
kelapa sawit swadaya sering terjadinya struktur pasar. yang tidak seimbang, biaya
pemasaran yang tinggi, keterikatan petani.terhadap pedagang/toke dan kurang
lengkapnya informasi harga TBS sehingga perubahan harga lambat sampai ke
petani. Dalam pemasaran hasil perkebunan transmisi harga relatif rendah hal ini di
karenakan lembaga pemasaran ingin memaksimalkan keuntungan. Pola transmisi
harga seperti ini tidak lagi menguntungan bagi petani karna kenaikan harga

ditingkat konsumen akhir tidak sepenuhnya dapat dinikmati petani.
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan
untuk mengetahui karakteristik petani kelapa sawit swadaya yang meliputi umur,

lama pendidikan, pengalaman usahatani dan jumlah tanggungan keluarga serta

untuk mengetahui saluran pemasaran, margin pemasaran, efisiensi pemasaran.
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Pemasaran TBS petani kelapa sawit swadaya

Permasalahan pemasaran TBS petani kelapa sawit swadaya dalam struktur pasar
yang tidak seimbang (Oligopsoni), Biaya pemasaran yang tinggi, harga yang
rendah karena keterikatan petani pada pedagang atau toke, kurang lengkapnya
informasi harga sehingga perubahan‘harga lambat

W

»

)

a
arakteristik petani kelapa

adaya:
Umur

. Lama Pendidikan
Pengalaman Berusa
. Jumlah Tanggungan

lastisitas Transmisi Harga

DI disay ye

Regresi linier sederhana
dan Model nerlove

Gambar 2. Alur Kerangka

Operasional penelitian.

2.6 .Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus di uji secara empiris, berdasarkan teori dan kerangka
pemikiran yang telah diuraikan sebelunnya maka hipotesis yang di dapat disusun

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Hipotesis Ho = Harga TBS tingkat pedagang dan PKS berpengaruh negatif dan
tidak sinifikan terhadap harga petani

Ha = Harga TBS tingkat pedagang dan PKS berpengaruh positif dan

signifikan terhadap harga petani

atif dan tidak sinifikan

%

signifikan

‘\\\\\\\\\\“E’

%
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BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan dilaksankan di Kecamatan

Peranap, Kabupate dragiri i_Ri ilihan lokasi dilakukan
<
secara sef m p_merupakan
>
salah satu dae a selain itu

sampai den . jan tahape : a'lain: penyusunan
usulan peneli .  data dan pengola a penulisan skripsi.

3.2. Teknik

sebanyak 1.543, penentuan desa yang akan di pilih sebanyak 5 desa karna
memiliki populasi petani paling banyak di bandingkan dengan desa lainnya yaitu
desa Pauh Ranap, Baturijal Hulu, Baturijal Hilir, Kelurahan Peranap dan

Semelinang Darat. Dimana untuk menentuan jumlah sampel menggunakan rumus

Slovin (Umar, 2005) sebagai berikut.

N
n= >
1+Ne




Dimana:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Persen tingkat kesalahan dalam penelitian ini sebesar 15%

Rumus diatas digunakan.sebagai penentu-ukuran sampel dari populasi yang

sudah di ketahui jumlahnya yaitu sebesar 1.063 petani kelapa sawit dari 5 Desa,

untuk tingkat kesalahan yang di-tetapkan-dalam_ penentuan sampel sebesar 15%

sehingga di dapatkan sampel berjumlah 44 petani, Sedangkan jumlah sampel

lembaga pemasaran 3 pengumpul besar dan 1 pabrik kelapa sawit (PKS) dengan

mnggunakan sensus dengan catatan masih melakukan kegiatan pemasaran.

Selanjutnya supaya penentuan jumlah sampel setiap strata dapat di hitung dengan

rumus propasional stratified sampling yaitu Pauh ranap 11 petani, Baturijal Hulu

8 petani, Baturijal Hilir 6 petani, Kelurahan Peranap 8 petani, dan Semelinang

darat 11 petani:

Tabel 5. Jumlah Populasi dan Sampel Petani Kelapa Sawit Swadya di Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Menggunakan Rumus Slovin.

No Desa/Kelurahan Jumlah populasi (N) Jumlah Sampel (n)
1 | Pauh Ranap 261 11
2 | Baturijal Hulu 203 8
3 | Baturijal Hilir 151 6
4 | Kelurahan Peranap 186 8
5 | Semelinang Darat 262 11
6 Jumlah 1.063 44

Sumber: Kantor Penyuluhan

Pada tabel 5 di atas jumlah populasi dari lima desa yang ada di kecamatan

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu sebanyak 1.063 petani kelapa sawit swadaya di

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri hulu kemudian dari 1.063 populasi

didapatkan sampel petani sebesar 44 petani kelapa sawit swadaya sehingga dari
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jumlah sampel 44 petani tersebut bisa mewakili petani kelapa sawit swadaya yang
lain.
3.3. Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data pri ng dari petani kelapa

“Em““ .l’ sara dengan
mur, lama
biaya

pemasaran

Data se adalah Data s g ak lain atau dari

kemukan batasan me .aq gan tujuan penelitian yaitu:

1. Petani kelapa sawit ‘ budidayakan dan mengelola
tanaman kelapa sawit yang bertujuan untuk mendapatkan hasil dan

keuntungan.

2. Petani kelapa sawit Swadaya adalah petani yang membudidayakan kelapa

sawit dan memiliki lahan pribadi dan dikelola menggunakan modal pribadi.
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10.

11.

12.

Kelapa sawit adalah tumbuhan perkebunan yang dibudidayakan untuk
menghasilkan minyak masak, minyak industri, minyak nabati, maupun bahan
tambahan untuk bahan bakar.

Tandan Buah Segar adalah buah kelapa sawit yang siap di panen untuk

2lakukan suatu
apa sawit sebagai
| kelapa sawit.
mulai dari hasil

pedagang besar

mendistribusikan hasil TBS oleh lembaga lembaga yang terkait saat
menyalurkan hasil (Rp/Kg).

Saluran pemasaran adalah jalur yang di lewati untuk menyampaikan hasil dari
produsen ke konsumen.

Margin Pemasaran adalah selisih atau perbedaan harga yang di bayarkan dari

berbagai lembaga pemasaran TBS (Rp/Kg).
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13. Efisiensi Pemasaran adalah hasil bagi total biaya pemasaran dengan hasil
dengan total nilai produksi yang di pasarkan (%).

14. Transmisi harga adalah perubahan harga jual yang di setiap lembaga

pemasaran kelapa sawit.

a. Analisis saluran pemasaran dilihat dari jalur lembaga pemasaran dengan
mengamati pihak pihak yang melakukan pemasaran mulai dari petani sampai ke
PKS sehingga dari jalur pemasaran akan membentuk saluran pemasaran. analisis
yang digunakan deskriptif kuantitatif.

b. Margin pemasaran merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui

distribusi biaya serta setiap kegiatan pemasaran dan keuntungan dari setiap
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lembaga perantara serta bagian harga di terima petani atau dengan kata lain
analisis margin pemasaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kompetensi dari

pelaku pemasaran yang ikut dalam pemasaran.

Analisis Secara matematis margin pemasaran di hitung dengan formulasi sebagai

c. Efisiensi pemasaran adalah analisis yang digunakan untuk melihat efisiensi
suatu pemasaran, semakin baik efisiensi pemasaran suatu daerah maka semakin
baik keadaan pasar tersebut.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui efisiensi pemasaran menurut

Sukartawi (2002) sebagai:

_ TBP
EP = NP x100%
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Dimana:
EP = Efisiensi Pemasaran

TBP = Total Biaya Pemasaran

TNP = Total nilai produk harga beli pada konsumen akhir (Rp/Kg)

Rumus ini mengar ‘ : ‘ emasaran atinya maka
!‘QM‘“\ .Qa’ dah yang di
dak efi 3 isien ketika biaya

=

pemasaran di katakan efisien bila:
Marjin keuntungan setiap saluran kecil (<50%)

Ratio margin keuntungan (RPM) tiap saluran menyebar rata.
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3.5.3. Analisis Transmisi Harga TBS Kelapa Sawit Swadaya di Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu

Elastisitas harga adalah besarnya nilai perubahan nilai di tingkat petani

dan perubahan harga di tingkat pedagang besar dari hari ke hari selama 2 bulan

Elastisitas transmi da_perubahan harg ama dengan koefisien
‘!nn\ !9,

oruh . ga di tingkat

eorge King,

isi harga di

rumuskan s

OPfi

0
Ey= o= Xe EAERE T & e ()

Pri

LT T O s ___--<s i (7

Yang menunjukan perubahan di dalam Y karena perubahan jumlah yang kecil di
dalam X. Hal ini jelas bahwa jika fungsi estimasi adalah linier maka koefisien f;
bukan merupakan elastisitas harga, tetapi merupakan komponen dari elastisitas

yang di definisikan dengan formula:

T
Eti = X T Ry (8)
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b; adalah komponenZ—zlf , maka dari fungsi estimasi akan di hasilkan elastisitas

rata-rata sebagai berikut:

b= ——nzpripf-Qpri)X
J{rsori>-Spriy}npti-o

Dimana:
b, = Intersept
b, = Koefisien transmisi harga (Rp/Kg)
P = Harga rata-rata di tingkat petani (Rp/Kg)
P,; = Harga rata rata masing-masing tingkat pedagang (Rp/Kg)
Dalam penelitian ini pola persamaan secara bertingkat pada penelitian dijelaskan
sebagai berikut:
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1. Harga tingkat petani (Pf) di pengaruhi oleh harga di tingkat pedagang(P,,)
Pabrik (Pr.) dan harga petani hari lalu (Pg_1).
Fungsi: P, = f(Py,Prc,Pre—1)

Persamaan: Pi= b,+b;pyw+bapsctbsPr_qte

Hipotesis: Ho ngaruh negatif dan
tidak si
Ha = n signifikan
terhadap
Pf=f (Pw)
opfi
R & AV e Mk eem o (13)
Pri
Pf = f(Pr.)
Y op
E=ar=—Thot N, | T ||| S ... (14)

P = f(Pec—1)

opf

__P _ oFf
E= a;;z P N P (15)
Pfi-1
2. Harga tingkat pedag arga tingkat pabrik (P.) dan

harga pedagang hari lalu (P,
Fungsi:Py,= f(P¢., Pyt—1)
Persamaan: P,= b, + b, Prc + bytpwt +€

Hipotesis: Ho = Harga TBS tingkat PKS berpengaruh negatif dan tidak sinifikan
terhadap harga pedagang

Ha = Harga TBS tingkat PKS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
pedagang
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Jw _ OPw

E~B @X% (16)
Pfe

Py = f(Py—1)

sep elastisistas

jangka pende baga yang ikut

E\%\\‘é\“‘\‘;

dalam pemasa

Elastisitas jangk '#
Y, X "

Esg = a_Xt * ? = . . ‘

\\‘-‘

Elastisitas jangka panjang (E.r

Esg
1-— blag

Eir =

di mana:
Esr = Elastisitas jangka pendek (%)
Elr = Elastisitas jangka panjang (%)

a = Koefisien Regresi
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b = Koefisien variabel lag
X = Rata-rata variabel bebas
Y = Rata-rata variabel terikat

Dengan kriteria uji sebagai berikut.

ngka satu akan elastis/responsif

‘&‘ “.Q‘n‘.“ .gé ngakibatkan

9

perubahan ¢

()
r
" &
ol
v
3. jika nilai akan 5 sempurna.
4. jika nilai elas

sempurna.

5. jika nilai € elastis
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BAB IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografis

Kecamatan Peranap salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri

yaitu Desa S

Utara :Ka
Selatan: Keca
Timur :

Barat

Kabupaten Indragiri Hulu yang o duduk dari beberapa suku antara lain
suku melayu, jawa, batak, nias dan beberapa suku pendatang lainnya. jumlah
penduduk Kecamatan Peranap sebanyak 32.733 jiwa dimana terdiri dari 16.765
laki laki dan 15.968 perempuan yang bersal dari 8.064 rumah tangga. Untuk
Kelurahan Peranap memiliki jumlah penduduk terbanyak sekitar 8.752 yang ada

di Kecamatan Peranap sedangkan penduduk terkecil di tempati oleh Desa Katipo

Pura dan Setako Raya dengan jumlah masing masing 771 dan 746 jiwa.



Kecamatan Peranap terdapat 46 dusun, 72 Rukun Warga (RW) dan 188
Rukun Tetangga (RT) dari 12 Desa yang ada di Kecamatan Peranap. Berikut
jumlah penduduk di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dapat dilihat
pada Tabel berikut.

Tabel 6. Jumlah Penduduk di-Kecamatan Peranap Kabupaten. Indragiri Hulu 2021.

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

No | Desafieluraiian “iseye i ki 3] Perampuian | Muiwa) (%)
1 | Semelinang tebing 1.808 1.654 3.462 10,57
2 | Pauh Ranap 4:198 31457 7.651 23,37
3 | Baturijal Hulu 932 936 1.868 5,70
4 | Baturijal Hilir 874 960 1.834 5,60
5 | Peranap 4.406 4.346 8.752 26,73
6 | Gumanti 757 807 1.564 4,77
7 | Semelinang Darat 984 1.028 2.012 6,14
8 | Pandan Wangi 944 820 1.764 5,38
9 | Seral Wangi 608 605 1.213 3,70
10 | Katipo Pura 358 413 /1 2,35
11 | Setako Raya 350 396 746 2,27
12 | Baturijal Barat 550 546 1.096 3,34

Jumlah 16.765 15.968 32.733 100

Berdasarkan Tabel 6 /dapat. diketahui>jumlah penduduk laki laki di
Kecamatan Peranap 16.765 jiwa lebih banyak dari pada penduduk perempuan di
Kecamatan Peranap yang hanya 15.968 jiwa sedangkan penduduk terbanyak di
setiap Desa/Kelurahan yaitu Kelurahan Peranap. dengan jumlah 8,752 jiwa yang
terdiri 4.406 jiwa laki laki dan'4.346 jiwa perempuan sedangkan penduduk paling
sedikit di Desa/Kelurahan yaitu Setako Raya dengan jumlah 746 jiwa yang terdiri
350 jiwa laki laki dan 396 jiwa perempuan.

4.3. Mata Pencarian Penduduk

Penduduk Kecamatan Peranap didominasi sebagai petani kelapa sawit

dimana Kecamatan Peranap didominasi oleh lahan pertanian bukan sawah yang

memiliki luas mencapai 93.348 hektar. selain kelapa sawit penduduk Kecamatan
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Peranap juga memiliki profesi lainnya untuk menambah pendapatan tambahan
untuk memenuhi kebutuhan lain. penduduk tidak hanya bergantung pada
usahatani kelapa sawit untuk memenuhi kebutuhan lainnya sesuai dengan

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. Berikut mata pencarian

masyarakat Pera i da Tab
Tabel 7 i i a kerjaan di
a 2
No |J sITAS ISL, Persentase (%)
1 | Pertani N 3. 33
2 | Pe 7 32
3 | Industri 8
4 | Per 7
5 | Jasa . 8
6 | Ang = ok = 3
7 | Lain ¥ 1 9
m S B —— 100
Berdasar . d ] a an yang ada di
daerah peneli F?ﬁ%mgﬂﬁa i.Hulu beragam mata
pencarian yan aharian dibagian
pertanian dengan I j ampai saat ini masih

di lakukan di wilayah t
4.4. Lama Pendidikan Pendu

Pendidikan sangat berperan penting dalam kemajuan suatu daerah, peduduk
yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah meningkatkan
perekonomian dan meningkatkan produktivitas di Kecamatan Peranap dimana
semakin tinggi pendidikan penduduk semakin baik juga cara berpikir serta untuk

mengambil keputusan. Di Kecamatan Peranap terdapat 12 taman kanak kanak, 26
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sekolah dasar, 4 sekolah menengah pertama (SMP/Sederajat) serta terdapat 5
SMU/Sederajat.

Tabel 8. Distribusi Tingkat Pendidikan Penduduk di Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu, Tahun 2021.

No | Tingkat Pendidi Jumlah Sekolah

Jumlah Siswa | Jumlah Guru
iwa) (Jiwa)

an terbesar untuk
SD/Sederajat
kat pendidikan

TK/RA merupa slompok )a oCi 8 jiwa siswa dari
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani

Karakteristik petani sangat penting dalam melakukan usahatani dimana pada

tanggungan

5.1.1. Um

Tabel 9. Karakteristik Petani Kelapa Sawit Swadaya Berdasarkan Umur (Tahun)
di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2021.

Petani
No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 28-34 9 20,45
2 35-41 7 15,91
3 42-48 11 25,00
4 49-55 12 27,27
5 56-62 2 4,55
6 63-69 3 6,82
Jumlah 44 100
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Berdasarkan pada Tabel 9 diatas dapat di lihat karakteristik petani kelapa
sawit swadaya di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu berdasarkan
kelompok umur, Petani yang memiliki rentang umur 28-34 (Tahun) dengan

jumlah petani 9 jiwa (20,45%) , umur 35-41 (Tahun) jumlah petani 7 jiwa

Indragiri Hulu.

Tabel 10. Karakteristik Petani Kelapa Sawit Berdasarkan Lama Pendidikan
(Tahun) di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Tahun
2021,

- Petani
No Lama Pendidikan (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 6 14 31,82
2 9 7 15,91
3 12 20 45,45
4 16 3 6,82
Jumlah 44 100
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Berdasarkan Tabel 10 diatas diketahui di daerah penelitian di Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu menunjukkan lama pendidikan petani kelapa
sawit swadaya yang paling banyak vyaitu 12 tahun atau setara SMA dengan
persentase 45,45% atau 20 jiwa, sedangkan pendidikan petani kelapa sawit
swadaya di Kecamatan Peranap. Kabupaten lndragiri Hulu, yang paling sedikit
yaitu 16 tahun atau setara dengan strata 1 (S1) dengan persentase 6,82% atau 3
jiwa. Hal ni. menunjukan _bahwa ‘petani; di, Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu memiliki lama pendidikan setara SMA dimana secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap penerimaan baik informasi dan teknologi
terbaru dan dengan memiliki pendidikan setara SMA  diharapkan mampu bagi
petani menjalankan usahataninya dengan baik serta mampu bersaing dalam
memasarkan hasil perkebunannya.

5.1.3. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani berkaitan erat dengan berapa lama seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan, semakin lama seseorang
melakukan pekerjaan yang sama maka pengalaman bekerja seseorang tersebut
akan semakin tinggi kinerja dalan berproduktivitas sehingga secara tidak langsung
akan berpengaruh baik dari segi pendapatan.maupun pruduktivitasnya.

Pengalaman berusahatani merupakan berapa lama petani dalam melakukan
pekerjaan baik jangka pendek maupun jangka panjang untuk meningkatkan
kinerja di dalam berusahatani. Pengalaman biasanya menjadikan petani lebih
produktif dalam melakukan kegiatan usahataninya karna petani sedikit banyaknya

tentu sudah memiliki pengalaman berusahatani yang menjadikan petani lebih
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mudah memecahkan masalah yang ada. Pengalaman usahatani petani dapat
00dilihat pada tabel 11 berikut.
Tabel 11. Karakteristik Petani Kelapa Sawit Swadaya Menurut Pengalaman

Berusahatani (Tahun) di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
Tahun 2021 .

Petani

berusahatani kelapa sawit diharapkan  mampu menjadi lebih baik dalam
menjalankan usahataninya dan meningkatkan produksi untuk kedepannya agar
lebih baik dari pada sebelumnya.

5.2.2. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga akan mempengaruhi produktivitas petani dalam

melakukan usahataninya. Semakin besar tanggungan keluarga maka semakin
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besar juga tanggungan petani namun tanggungan keluarga yang pruduktif akan
berpengaruh juga untuk menunjang petani dalam melakukan kegiatan
usahataninya karena selagi bisa di lakukan keluarga maka akan mengurangi

tenaga kerja dari luar yang akan berdampak terhadap pengurangan biaya dalam

melakukan usa tan etani kelapa sawit
Kecam ir erikut ini.
Tabel 12. Kar. i, Kelapa | Sawi anggungan
I\\S@N Egejy@ ragiri Hulu
t
No | T
ntase (%)

1 4,55

2 ¢ ) 9 20,45

3 = TN B 27,27

4 =¥ 12 27,27

5 5 | b Yo 15,91

6 1 4,55

100%

PE RY
Berdasa N < nelitian di Kecamatan
Peranap Kabup I terbanyak yaitu 6
o L]

jiwa dengan jumla j tanggungan keluarga
paling sedikit yaitu 1 ji orang (4,55%). Hal ini akan
berdampak terhadap ekonomi petan a semakin sedikit tanggungan keluarga

maka akan sedikit pengeluaran petani dimana akan memberikan kemakmuran bagi
petani kelapa sawit ketika memiliki pengeluaran yang lebih sedikit dan sebaliknya
ketika jumlah tanngungan keluarga banyak maka akan sedikit memakai tenaga

dari luar bagi petani.
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5.2. Saluran Pemasaran, Margin Pemasaran dan Efisiensi Pemasaran
5.2.2. Saluran Pemasaran
Bedasarkan hasil penelitian di lima Desa di Kecamatan Peranap ada

beberapa lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran TBS petani, pada

umumnya petani.i iliki te ke langganannya.
Terdap eda sar (peron)
kemudian pe @\'[mszr[ﬂEIAT awit (PKS)
\ R Rig
dan untuk ))P i
~ Pedagang B
= N | ::'_
il il (-
Gambar 3. Pe J 0
Bedasar da salvtan pe atu saluran yaitu
petani kelapa sawi n) pedagang besar
menjual TBS ke pabri engan Hasil penelitian
terdahulu Romadon (2 ijela ran tersebut bahwa saluran
pemasaran yang paling efisien t saluran yakni petani kelapa sawit-

pedagang besar —pabrik kelapa sawit (PKS).

Alasan utama petani menjual TBS ke pedagang besar yaitu pedagang besar
secara langsung menjemput TBS ke kebun petani serta sistem pembayaran yang di
lakukanpun secara tunai langsung ketika TBS sudah di timbang, kemudian telah
terjalin hubungan yang baik antara petani dan lembaga pemasaran sehingga

membentuk kepercayaan satu sama lain. petani menjual ke pedagang besar
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(peron) yaitu dengan harga yang diterima oleh petani lumayan besar selain itu
luas lahan yang tidak terlalu banyak dan hasil produksi TBS yang selalu
mengalami turun naik.
5.3.1. Margin Pemasaran

Margin pemasaran. merupakan selisin.-harga" yang. di berikan antara
konsumen dengan produsen atau selisih harga yang di terima petani kelapa sawit
dan dengan lembaga pemasaran<TBS, tintuk mengetahui distribusi dari biaya dan
keutungan setiap aktivitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 13. Margin Pemasaran Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Peranap
Kabupaten Indagiri Hulu Tahun 2021.

Harga Saluran Pemasaran
Harga TBS yang di terima petani (Rp/Kg) 1.786
Harga Jual TBS (Rp/Kg) 2.236
Margin Pemasaran (Rp/Kg) 450

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui margin pemasaran kelapa sawit yang
di dapatkan oleh lembaga pemasaran di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri
Hulu terdapat margin pemasaran yang cukup tinggi dan lembaga pemasaran yang
memperopleh margin pemasaran paling besarpada pedagang besar yaitu sebesar
Rp.450/kg. Besarnya margin pemasaran pada saluran karena dilihat dari panjang
pendeknya rantai pemasaran dan aktivitas-aktivitas yang telah dilaksanakan serta
keuntungan yang diharapkan oleh lembaga pemasaran yang terlibat dalam
pemasaran TBS petani di Kecamatan Peranap, Margin pemasaran TBS dianalisis
dengan menggunakan saluran pemasaran Yyang berlaku selama penelitian
berlangsung. Selisih harga terjadi karena adanya biaya pemasaran dan keuntungan
yang diambil oleh setiap pelaku yang terlibat dalam kegiatan pemasaran.
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Hal ini berbeda nyata dengan hasil penelitian terdahulu dari Setiawan
(2011) dimana margin yang di peroleh lebih rendah dimana rata-rata margin
pemasaran data untuk tahun 2010 adalah Rp.245,25.

5.2.3. Efisiensi Pemasaran

Untuk melihat efisiensi pemasaran TBS dapat di lihat dari semua biaya yang
di keluarkan dalam melakukan segala kegiatan pemasaran dimana dibagi dengan
harga pada tingkat konsumen.-akhir: atau: pabrik kelapa sawit (PKS). Efisiensi
pemasaran dapat dilakukan dengan memilih saluran pemasaran yang tepat untuk
memperlancar barang dari produsen ke konsumen dengan tidak terlalu panjangnya
saluran pemasaran. Namun Kketika terjadinya kecilnya nilai pruduksi yang dijual
karna adanya penambahan biaya pemasaran hal ini berarti pemasaran tidak lagi
efisien untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Efisiensi Pemasaran Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2021.

Uraian Saluran Pemasaran
Total Biaya (Rp/Kg) 285
Harga pada Konsumen Akhir (Rp/Kg) 2.236
Efisiensi Pemasaran (%) 12,74

Pada Tabel 14 berdasarkan hasil penelitian.menunjukkan bahwa terdapat
nilai efisiensi pemasaran TBS di- Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
pada saluran 1 yaitu sebesar 12,74%. Dapat disimpulkan saluran pemasaran
sudah efisien karena rendah nilai ratio total biaya dan nilai produk maka sistem
pemasaran semakin efisien sebaliknya jika semakin tinggi ratio total biaya dan
total nilai produk maka sistem pemasaran belum efisien dan berdasarkan dengan
hasil penelitian terdahulu dari pratama (2014) dimana nilai efisiensinya sebesar

14,28% yang menandakan bahwa dapat dikatakan efisien sehingga dapat
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disimpulkan bahwa saluran pemasaran yang sudah efisien karena rendah ratio
total biaya dan total nilai produk, maka sistem pemasaran semakin efisien dan
sebaliknya apabila semakin tinggi ratio total biaya dan total nilai produk hal ini

menunjukkan pemasaran tidak efisien.

perubahan : at [ akiba : ngkat konsumen,

elastisitas transmis ) _ peta gang da alam penelitian

Tabel 15. Hasil i Kelapa Sawit di
Variabel P-Sig
Panjang

Intercept -296,441

Harga

Pedagang 1,221 2.018 1.38 1.37 0,000

Harga PKS -0,169 2.236 0,377

Harga petani

Hari Lalu -0,003 1.759 0,802

Koefisien Korelasi (R) = 0,973

R Square = 0,947

Adjusted R Square = 0,944
Durbin-Watson = 0,445

Dependen Variabel: Harga Ditingkat Petani
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Pada Tabel 15 di atas dapat dijelaskan Nilai elastisitas transmisi harga
ditingkat petani terhadap harga TBS ditingkat pedagang dalam jangka pendek
1.38% dan jangka panjang 1,37% artinya apabila harga TBS ditingkat pedagang
meningkat sebesar 1 persen maka harga ditingkat petani meningkat sebesar 1,38%
jangka panjang dan 1,37(%)-jangka pendek.~Nilar elastisitas harga ditingkat
pedagang dalam jangka pendek lebih besar dari 1 dan dalam jangka panjang lebih
besar dari 1, artinya harga TBS-ditingkat:petani responsif terhadap harga TBS
ditingkat pedagang dalam jangka pendek dan juga responsif dalam waktu jangka
panjang berarti dapat disimpulkan transmisi harga yang tinggi disebabkan karna
perubahan harga jangka pendek dan jangka panjang. di teruskan selurunya kepada
petani dan jika melihat hasil penelitian terdahulu Sasmi (2013) yang menjelaskan
Nilai elastisitas transmisi harga menunjukkan bahwa harga. tingkat pedagang
hanya responsif pada jangka panjang yaitu sebesar 1,021% dan tidak responsif
terhadap perubahan harga ditingkat pedagang jangka pendek(0,999).

Hasil pendugaan yang menunjukkan bahwa harga ditingkat pedagang dalam
jangka pendek dan jangka panjang responsif, hal ini menjelaskan bahwa dalam
penentuan harga ditingkat petani, pedagang besar  sangat berperan sebagai
pengendali harga dan.

5.3.2. Harga Ditingkat Pedagang (Pw)

Analisis elastisitas transmisi harga digunakan untuk mengetahui persentasi
perubahan harga ditingkat petani akibat perubahan harga ditingkat pedagang,
elastisitas transmisi harga ditingkat petani, pedagang dan pabrik dalam penelitian

ini menggunakan Model Nerlove dengan Analisis Regresi linier Sederhana.
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Hasil pandugaan dan elastisitas pada persamaan harga pedagang dapat di
lihat pada tabel di bawah pada tabel 15 berikut ini.

Tabel 16. Hasil Pendugaan Parameter Harga Tingkat Pedagang Kelapa Sawit di
Kecamatan Peranap 2021.

Elastisitas

Koefisien
R Square
Adjusted R Squz

f-hitung =
Dependen

TBS ditingkat .peda erhadap ) am jangka pendek

1,201% dan jangka panjang i alam jangka pendek dan

ditingkat PKS responsif terhada pedagang dalam jangka pendek dan
responsif dalam jangka panjang. Hal ini menjelaskan sejalan dengan penelitian
terdahulu dari Sasmi (2013) dengan hasil nilai elastisitas transmisi harga
menunjukkan bahwa harga ditingkat pedagang cukup responsif terhadap
perubahan harga ditingkat pabrik baik dalam jangka pendek yaitu 1,017% dan

jangka panjang 1,048%.
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Hasil pendugaan yang menunjukkan bahwa harga ditingkat pabrik dalam
jangka pendek dan jangka panjang responsif, hal ini menjelaskan bahwa dalam
penentuan harga ditingkat pedagang adalah pabrik yang sangat berperan sebagai

pengendali harga. Sedangkan perubahan harga pedagang periode lalu tidak

berpengaruh nyate

‘\\\\\\\\\\“”‘

%

65



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Peranap Rata-rata berada dalam

Q@‘

yang ada di kecamatan F

memperkecil margin pemasaran dengan membuat kelompok pemasaran
bersama di sentra-sentra produksi TBS untuk memperpendek saluran
pemasaran TBS.

2. Supaya pemasaran TBS Petani kelapa sawit swadaya yang ada di kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu perlu memperpendek rantai pemasaran

supaya mendekati pasar persaingan sempurna dengan perlu efisiensi
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pemasaran, informasi harga yang berlaku.
3. Pemerintah dan lembaga terkait mampu memberikan informasi harga TBS dan
pengawasan lebih terhadap harga yang di terima petani agar petani tidak selalu

merugi.
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